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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Partisipasi Masyarakat, 

Kompetensi, dan Peran Perangkat Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa 

di Kecamatan Tempel dengan menggunakan teknik purposive sampling dan 

diperoleh 64 kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Partisipasi Masyarakat berpengaruh positif signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga, hipotesis pertama 

(HA1) dalam penelitian ini diterima. 

2. Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas 

(Sig.) sebesar 0,006 < 0,05. Sehingga, hipotesis kedua (HA2) dalam 

penelitian ini diterima. 

3. Peran Perangkat Desa berpengaruh positif signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

probabilitas (Sig.) sebesar 0,037 < 0,05. Sehingga, hipotesis ketiga 

(HA3) dalam penelitian ini diterima. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa tujuan penelitian 

dapat tercapai mengenai partisipasi masyarakat, kompetensi, dan peran perangkat 

desa yang berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Tempel. Hasil nilai adjusted !2 yaitu sebesar 83%. Hal ini 

berarti sebesar 83% variabel-variabel independen partisipasi masyarakat, 

kompetensi, dan peran perangkat desa dapat tercapai dalam menjelaskan variabel 

dependen akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan, sisanya sebesar 17% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi penelitian 

ini. Dilihat dari hasil uji koefisien determinasi, dapat disimpulkan bahwa variabel-

variabel independen pada penelitian ini dapat memberikan hampir seluruh 

informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan variabel dependen yaitu 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

yang terdiri dari partisipasi masyarakat, kompetensi, dan peran perangkat desa 

berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di 

Kecamatan Tempel. Hal ini menunjukkan adanya  perubahan yang lebih baik pada 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Tempel, mengingat adanya 

permasalahan yang pernah terjadi pada tahun 2019 yang ditemukan adanya tindak 

penyalahgunaan dana desa yang dilakukan oleh Kepala Desa Banyurejo, 

Kecamatan Tempel, Sleman tahun 2015 dan 2016. Jika masyarakat desa dapat 

berpartisipasi dalam penyampaian seluruh idenya dan ikut serta dalam mengelola 

dana desa, maka akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat tercapai. Perangkat desa 

juga harus selalu meningkatkan pemahaman dan pelatihan rutin yang berkaitan 
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dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Selain itu, juga perlu adanya peran 

perangkat desa yang penting dalam proses pengelolaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban dana desa, serta pembagian tugas dan wewenang sesuai 

dengan pembagian kerja yang jelas dan terstruktur. Sehingga, diharapkan penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam hal pemahaman mengenai 

akuntabilitas pengelolaan dana desa, agar permasalahan tersebut tidak terulang 

kembali. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kesulitan dalam mengumpulkan kembali kuesioner dalam waktu yang 

telah ditentukan dikarenakan beberapa faktor seperti kesibukan para 

responden. Sehingga, peneliti harus berulang kali datang ke desa-desa 

untuk mengambil kuesioner yang telah terisi. Selain itu, beberapa 

responden juga perlu didampingi serta dijelaskan dalam mengisi dan 

menjawab kuesioner. 

2. Hasil penelitian ini hanya dapat dijadikan sebagai bahan analisis pada 

objek penelitian yang terbatas yaitu pada perangkat desa di Kecamatan 

Tempel. Sehingga, jika dilakukan penelitian pada objek penelitian yang 

berbeda dapat memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian dan 

kesimpulan.  
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5.3. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis, 

sebaiknya saat menyebarkan kuesioner harus benar-benar 

memerhatikan waktu, agar pada saat penyebaran kuesioner para 

responden dapat menyempatkan dan meluangkan waktunya untuk 

mengisi kuesioner. 

2. Diharapkan bagi perangkat desa penelitian ini dapat menjadi masukan 

untuk dapat meningkatkan partisipasi masyarakat, kompetensi, dan 

peran perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, 

khususnya yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, 

dan pertanggungjawaban dana desa sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.  

3. Diharapkan bagi perangkat desa penelitian ini dapat meningkatkan 

kualitas dan kemampuan sumber daya manusianya melalui berbagi 

macam pelatihan dan seminar, agar para perangkat desa tetap memiliki 

pemahaman dan kualitas mengenai akuntabilitas pengelolaan dana desa 

yang baik.  
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